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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Era digital menjadikan komunikasi babak baru. Teknologi baru yang

semakin maju, internet semakin mudah diakses, aplikasi semakin banyak dan

media sosial untuk berkomunikasi juga semakin beragam. Setiap orang

mengakses internet dengan (komputer, laptop, samrtphone, ataupun

seperangkat sejenisnya) bisa dengan mudah menggunakannya. Disebut

sebagai new wave technology, merupakan sebuah teknologi yang

menghubungkan antar individu dan kelompok. New wave technology

didukung oleh perangkat informasi yang semakin canggih sehingga

memunculkan gelombang revolusi teknologi baru. Menurut McQuail dalam

(Ma'ruf, 2017).

Menurut Nasrullah dalam (Mulawarran, 2017) evolusi yang terjadi di

bidang teknologi menyebabkan tidak hanya memunculkan media baru saja.

Namun berbagai macam aspek manusia, seperti komunikasi maupun interaksi

juga mengalami perubahan yang sebelumnya tidak pernah diduga. Teknologi

komunikasi semakin bervariasi dengan hadirnya berbagai macam media

sosial seperti WhatsApp, Instagram, Youtube, Facebook, dan sebagainya. (M.

Fachri Syahreza, 2018).

Dalam komunikasi, informasi yang relevan dan akurat sangat

dibutuhkan. Tingkat kebutuhan informasi akan mengakibatkan adanya

perbedaan perilaku setiap pengguna informasi dalam melakukan aktifitas
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penelusuran informasi melalui alat-alat telusur yang ada. Perilaku pencarian

informasi adalah upaya pencarian yang digunakan oleh pencari informasi saat

berinteraksi dengan sistem informasi. Setiap penggguna informasi menyadari

adanya kebutuhan yang harus dipenuhi untuk kelangsungan kegiatan sehari-

hari, menurut Wilson dalam (Arkan, 2018).

Menurut Y. Maryono & B Patmi Istiana dalam (Arkan, 2018) dalam

memenuhi kebutuhan tersebut maka pencari informasi akan mencari

informasi dengan menggunakan sumber-sumber referensi baik cetak  maupun

non cetak. Adanya kebutuhan informasi yang harus dipenuhi menimbulkan

perilaku untuk mencari informasi yang ditmjukkan melalui keterampilan yang

dapat diamati dan merupakan salah satu bagian dari perwujudan sikap.

Salah satu informasi yang banyak didapatkan adalah di media sosial

yang umum digunakan untuk berkomunikasi adalah instagram. Salah satu

pengguna instagram adalah mahasiswa. Sejak kehadirannya, instagram

cukup menarik perhatian penggunanya. Menurut Iswarahadi, 2003 dalam

(Ratih, 2019) Instagram adalah sebuah aplikasi media sosial yang berbasis

Android untuk smartphone, IOS, untuk iPhone, Blackberry, Window Phone

dan bahkan yang terbaru saat ini. Melalui instagram pengguna dapat

melalukan aktivitas berbagi foto dan video dan membanggikannya ke

berbagai layanan jejarig sosial. Menurut Iswarahadi, 2003 dalam (Ratih,

2019).
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Gambar 1.1
Tinjauan Media Sosial

Dilihat dari infografis diatas menggambarkan tentang perkembangan

pengguna media sosial. Total pengguna mencapai 150 juta pengguna, ini

berarti mayoritas penggunaan internet untuk bersosialisasi melalui media

sosial. Jumlah pengguna media sosial ini mencapai 56% dari jumlah total

penduduk Indonesia, dengan pengguna berbasis mobile nya mencapai 130

juta. Tidak heran jika semua platform media sosial akhirnya fokus untuk

optimalisasi aplikasinya (Websindo, 2019).

Tabel 1.2
Pengguna Instagram
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Dilihat dari infografis diatas menggambarkan tentang perkembangan

Instagram. Total pengguna mencapai 62 juta pengguna Instagram. Berarti ini

menunjukkan bahwa pengguna Instagram sangat tinggi.

Pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki mahasiswa sangat

berpengaruh pada perilaku pencarian informasi, secara teoritis beberapa

ilmuwan telah menuliskan indikator-indikator dalam menggali perilaku

pengguna menelusuri informasi salah satunya adalah model pencarain

perilaku menurut Ellis. Ada 6 menurut Ellis untuk menilai pencarian

informasi yaitu, Strating, Chaining, Browsing, Differenting, Monitoring,

Extracting. Model Ellis ini sangat tepat untuk mahasiswa karena memilki

tahapan pencarian informasi berurutan menurut Widyana Dewi Kartika dalam

(Arkan, 2018).

Sebagai mahasiswa, informasi merupakan hal terpenting dalam

kehidupan. Informasi dapat membantu mahasiswa untuk menyelesaikan

tugas-tugas kuliah, menambah wawasan untuk membantu dalam belajar serta

untuk menyelesaikan masa studi. Sama hal nya dengan mahasiswa UIN Imam

Bonjol Padang Jurusan D3 Ilmu Perpustakaan perlu informasi untuk

menyelesaikan masa studinya, apalagi mahasiswa D3 Ilmu Perpustakaan

yang secara teknis langsung bersentuhan dengan informasi. Sebagai

mahasiswa D3 Ilmu Perpustakaan dibutuhkan informasi yang relevan untuk

menunjang pendidikan yang ditempuh, maka informasi yag dibutuhkan harus

relevan dengan hal yang ingin dicari.
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Dari penjabaran diatas, maka penulis perlu melakukan penelitian

tentang bagaimana Perilaku Pencarian Informasi Mahasiswa D3 Ilmu

Perpustakaan Menggunakan Media Sosial Instagram Fakultas Adab dan

Humaniora Universitas Islam Negeri Imam Bonjol Padang”.

B. Rumusan dan Batasan Masalah

1. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka yang menjadi

rumusan masalahnya adalah “Bagaimana perilaku pencarian informasi

mahasiswa D3 Ilmu Perpustakaan menggunakan media sosial instagram

Fakultas Adab dan Humaniora Universitas Islam Negeri Imam Bonjol

Padang”.

2. Batasan Masalah

Batasan masalah dalam kajian ini adalah:

a. Bagaimana perilaku pencarian informasi mahasiswa D3 Ilmu

Perpustakaan.

b. Informasi apa yang dibutuhkan mahasiswa D3 Ilmu Perpustakaan

dalam memenuhi kebutuhan informasi dalam menggunakan media

sosial Instagram.

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan penelitian

Dengan batasan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah:
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a. Untuk mendeskripsikan perilaku pencarian informasi mahasiswa D3

Ilmu Perpustakaan.

b. Untuk mendeskripspikan kebutuhan informasi mahasiswa D3 Ilmu

Perpustakaan dalam menggunakan media sosial Instagram.

2. Manfaat Penelitian

a. Bagi mahasiswa, penelitian ini diharapkan bisa menjadi sarana

evalusi terhadap pola hidup.

b. Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan bisa menambah wawasan

peneliti tentang pola perilaku pencarian informasi mahasiswa D3

Ilmu Perpustakaan .

c. Penelitian ini dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam

meningkatkan perpustakaan.

d. Diharapkan hasil penelitian ini dapat bermanfaat sebagai acuan bagi

peneliti berikutnya.

D. Penjelasan Judul

Untuk mempermudah dalam memahami judul skripsi ini, maka perlu

dijelaskan bahwa:

Media Sosial Sebagai alat komunikasi yang

berkenaan dengan masyarakat.

(Departemen Pendidikan Nasional,

2005:1084 )

Perilaku pencarian  informasi Suatu kegiatan atau aktivitas dari

individu dalam mencari informasi
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yang dibutuhkan atau diinginkan

dengan suatu tujuan tertentu. (Yusup,

2010)

Instagram Adalah aplikasi mobile berbasis iOS,

Android dan Windows Phone dimana

pengguna dapat membidik, meng-

edit dan memposting foto atau video

ke halaman utama Instagram dan

jejaring sosial lainnya. (Ma'ruf,

2017)

Jadi yang di maksud dengan judul penelitian ini adalah bagaimanakah

perilaku pencarian informasi mahasiswa D3 Ilmu Perpustakaan menggunakan

media sosial instagram dalam memnuhi kebutuhan informasi Fakultas Adab

dan Humaniora Universitas Islam Negeri Imam Bonjol Padang.

E. Tinjauan Pustaka

Penellitian ini didukung oleh penelitian sebelumnya:

Bahan pustaka pertama yaitu skripsi Moh. Ali Ma’ruf yang berjudul

“Analisa Penggunaan Instagram Sebagai Media Informasi Kabupaten

Nganjuk”, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2017. Penelitian ini bertujuan

untuk mengetahui dan menjelaskan bagaimana penggunaan instagranm

sebagai media informasi yang baik dan relevan. Dalam penelitian ini sama-

sama mengulas tentang media sosial instagram. Perbedaan mendasar terletak
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pada metode dan pendekatan. Penelitian ini  menggunakan metode deskriptif

kualitatif sedangkan penulis menggunakan metode deskriptif kuantitatif.

Penulis fokus meneliti tentang perilaku pencarian informasi menggunakan

media sosial instagram sedangkan Moh. Ali Ma’ruf meneliti tentang

penggunaan instagram sebagai media informasi. (Moh. Ali Ma’ruf, “Analisa

Penggunaan Instagram Sebagai Media Informasi Kabupaten Nganjuk”, (Studi

Deskriptif Kualitatif pada Founder dan Followers @ganjukkotabayu)”,

skripsi S1 pada Jurusan Ilmu Komunikasi, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,

2017).

Bahan pustaka kedua yaitu skripsi Luthfi Arkan yang berjudul

“Perilaku Pencarian Informasi Menggunakan Search Engine Google Oleh

Mahasiswa  Prodi S1 Ilmu Perpustakaan Angkatan 2015 Terhadap Model

Ellis”, UIN Ar-Raniry Banda Aceh 2018. Penelitian ini bertujuan untuk

menjelaskan bagaimana perilaku pencarian informasi menggunakan Search

Engine Google oleh mahasiswa S1 Ilmu Perpustakaan. Dalam penelitian ini

sama-sama mengulas tentang perilaku pencarian informasi. Perbedaan

mendasar terletak pada metode dan pendekatan. Penelitian ini  menggunakan

metode kombinasi sedangkan penulis menggunakan metode deskriptif

kuantitatif. Penulis fokus meneliti tentang perilaku pencarian informasi

menggunakan media sosial instagram sedangkan Luthfi Arkan meneliti

tentang perilaku pencarian informasi menggunakan Search Engine Google .

(“Perilaku Pencarian Informasi Menggunakan Search Engine Google Oleh

Mahasiswa Prodi S1 Ilmu Perpustakaan Angkatan 2015 Terhadap Model
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Ellis”, UIN Ar-Raniry Banda Aceh 2018, skripsi S1 pada Jurusan Ilmu

Perpustakaan, UIN Ar-Raniry Banda Aceh 2018).

Berdasarkan kedua penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa yang

akan penulis lakukan sama-sama dalam lingkup perilaku pencarian informasi.

Akan tetapi, dalam penelitian ini penulis lebih fokus pada perilaku pencarian

informasi mahasiswa S1 Ilmu Perpustakaan menggunakan media sosial

instagram dengan model Ellis.

F. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah jenis

penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk

meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data

menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitaif/

statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.

(Sugiyono, 2016)

2. Sumber data

a. Data primer, data yang diperoleh langsung dari lapangan. Data ini

didapatkan berdasarkan data responden yang menggunakan media

sosial Instagram dengan menyebarkan kuesioner kepada responden.

b. Data sekunder, data yang tidak diperoleh secara langsung melainkan

berasal dari dokumen-dokumen atau data yanng telah ada sebelum.
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3. Teknik Pengumpulan Data

Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini, adalah:

a. Kuesioner (Angket)

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data di mana

partisipan/ responden mengisi pertanyaan atau pernyataan

kemudian setelah di isi dengan lengkap mengembalikan kepada

peneliti. Peneliti dapat menggunakna kuesioner ini untuk

memperoleh data yang terkait dengan pemikiran, perasaan, sikap,

kepercayaan, nilai, persepsi, kepribadian dan perilaku dari

responden. (Sugiyonno, 2016).

G. Sistematika Penulisan

Untuk memudahkan pemahaman terhadap skripsi ini, penulis

membuat sistematika penulisan sebagai berikut:

1. Bab pertama merupakan pendahuluan yang terdiri dari latar belakang

masalah, rumusan masalah dan batasan masalah, tujuan penelitian,

manfaat penelitian, dan penjelasan judul.

2. Bab kedua tinjauan Pustaka dan landasan teori. Bab ini tentang tinjauan

pustaka berupa penelitian yang pernah dilakukan oleh lain sedangkan

landasan teori sebagai konsep dasar yang dipakai untuk memperkuat

argumen penelitian dalam membuat laporan.

3. Bab ketiga metode penelitian, berisi tentang metode-metode yang akan

digunakan dalam pengambilan dan analisis data.



11

4. Bab keempat pembahasan tentang hasil penelitian.

5. Bab kelima penutup, pada bab ini penullis mengemukakan simpulan dan

saran dari hasil penelitian.


